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dalam waktu [ relatif
singkat. Saat ini perhatian lebih banyak diberikan pada praktik akuntansi badan publik
seperti badan negara, perusahaan negara/teritorial, lembaga swadaya masyarakat, dan
berbagai organisasi publik lainnya. Oleh karena itu, masyarakat menuntut
akuntanbilitas dan transparansi publik yang lebih besar pada lembaga-lembaga sektor

publik tersebut.

Akuntabilitas dan transparansi dalam manajemen keuangan organisasi nirlaba
semakin menjadi fokus perhatian, terutama dalam konteks organisasi yang memiliki
misi sosial seperti Koalisi Rakyat untuk Keadilan Perikanan (KIARA). Pada tanggal
13 Maret 2009, KIARA secara resmi diakui sebagai badan hukum berbentuk
Perkumpulan dan berlokasi di Jakarta, dengan Sekretariat Nasional menjadi pusat
kegiatan dan fasilitas untuk melaksanakan mandat serta mendukung pekerjaan
organisasi. Sebagai organisasi nirlaba yang mengadvokasi hak-hak nelayan dan
pekerja perikanan, KIARA diharapkan memiliki praktik akuntansi yang bertanggung
jawab sesuai standar yang berlaku. Dalam pengelolaan laporan keuangannya, KIARA

mencatat setiap transaksi kegiatan menggunakan soffware SANGO Professional.

Sebagai organisasi nirlaba, KIARA — menyusun
I, telah ditetapkan oleh | NG

). scbelumnya, — oleh




I 1977. Mulai [
I dihapus dan organisasi nirlaba mulai —
I scbagai panduan —
I mengatur mengenai Penyajian [
B yang sudah disemjui—Akuntan
N mulai —
sejak tanggal [N Berdasarkan [ mengatur penyajianh
N harus mencakup
|
|

Untuk menyajikan [N yang NN, banyak

organisasi nirlaba menggunakan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berbasis komputer

(software akuntansi). Penggunaan perangkat lunak ini dapat mempercepat proses dan
menghasilkan olah data yang lebih akurat dibandingkan dengan metode manual, serta
memungkinkan penelusuran seluruh kejadian dengan lebih mudah. Sistem h
I dengan menurunkan  risiko
kesalahan dalam menyelesaikan berbagai transaksi yang jumlahnya besar dan terjadi
secara terus-menerus. Aplikasi akuntansi yang efektif digunakan untuk mencatat setiap
transaksi dan menghasilkan laporan keuangan yang berguna bagi perusahaan (Ariesta

& Nurhidayah, 2020).

KIARA menggunakan Sofiware Accounting for Non-Government Organization
(SANGO) Professional sebagai alat bantu pencatatan keuangan. SANGO Professional
dikembangkan khusus untuk organisasi nirlaba oleh PT. Greasoft Computindo.

SANGO Professional tidak cocok digunakan oleh organisasi berorientasi bisnis atau




mencari laba, dikarenakan struktur dan standar sistem aplikasi ini dirancang khusus
untuk organisasi nirlaba. Pendapatan organisasi nirlaba berawal_
I mcnginginkan [
I ccka berikan (Makayanawati et al., 2020). Dalam
pengelolaan keuangan, LSM seringkali memiliki berbagai sumber pendanaan,
termasuk dari lembaga donor, sumbangan, dan hibah dari pihak tertentu. Donatur
biasanya mensyaratkan adanya pelaporan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas

pengelolaan keuangan, yang harus disajikan dalam bentuk laporan keuangan (Aprilia

‘., 2023).

tentang “Analisis Penerapan ISAK 35 dalam Penggunaan SANGO Professional

pada _)

1.2. Identifikasi [l Perumusan Masalah

Penerapan—
M. scperti yang diterapkan —

I Pcocunaan SANGO Professional, menghadapi sejumlah tantangan
yang perlu diidentifikasi. Beberapa masalah yang mungkin dihadapi oleh KIARA

termasuk :

1. Kompleksitas ISAK 35 : Standar akuntansi yang kompleks seperti ISAK 35,
mungkin sulit dipahami dan diterapkan dengan benar oleh staf KIARA, sehingga
bisa mengakibatkan kesalahan dan ketidakakuratan dalam penyusunan laporan

keuangan.




2.

Tantangan Penggunaan SANGO Professional : Meskipun SANGO Professional
dikembangkan khusus untuk organisasi nirlaba seperti KIARA, tantangan

mungkin timbul dalam penggunaannya.

—

. untuk memastikan fokus

yang tepat dan hasil yang relevan. Adapun ruang lingkup penelitian meliputi :

1.

Periode Penelitian : Penelitian ini akan dilaksanakan pada periode tertentu yaitu

dari Januari sampai dengan Desember 2023.

. Wilayah Penelitian : Fokus penelitian hanya terbatas pada_

_—

) 35 melalui SANGO Professional di Jakarta Selatan,

Indonesia.

Subjek Penelitian : Subjek utama penelitian adalah proses penerapan ISAK 35
dalam penggunaan SANGO Professional oleh manajemen KIARA.

Variabel Penelitian : Variabel yang diteliti mencakup kompleksitas interpretasi
ISAK 35, tantangan dalam penggunaan SANGO Professional, serta upaya-upaya

yang dilakukan oleh KIARA untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Metodologi akan |
I dcngan wawancara bersama sckretaris

jenderal dan deputi keuangan KIARA yang terlibat dalam proses penerapan ISAK

35, serta melakukan analisis dokumen terkait.




14. —
-

_ utama dari — adalah - melakukan analisis mendalam

terhadap kompleksitas dan tantangan yang dihadapi oleh manajemen KIARA
dalam memahami serta menerapkan standar akuntansi [ISAK 35.

2. Mengevaluasi kendala yang muncul dalam penggunaan SANGO Professional
sebagai alat bantu pencatatan keuangan.

3. Mengidentifikasi langkah-langkah yang telah diambil oleh KIARA dalam
menangani kompleksitas interpretasi ISAK 35 dan tantangan dalam penerapan

SANGO Professional.

14.1. Manfaat Bagi Perusahaan (KIARA)

1. Penelitian ini menyajikan wawasan yang mendalam tentang kompleksitas dan
tantangan dalam—
I penggunaan SANGO Professional. Hal ini dapat membantu KIARA dalam
meningkatkan pemahaman mengenai permasalahan ini.

2. Dengan pemahaman yang lebih mendalami mengenai tantangan dalam akuntansi
dan penggunaan sofiware akuntansi, KIARA dapat mengambil langkah-langkah
untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangannya. Ini mencakup
implementasi kebijakan dan prosedur yang lebih baik untuk membenarkan bahwa

pelaporan keuangan menjadi lebih akurat dan dapat diandalkan.




14.2. Manfaat Bagi Penulis (Peneliti)

1. Penelitian ini memungkinkan penulis untuk meningkatkan keterampilan
penelitian, termasuk dalam hal pengumpulan dan analisis data, serta kemampuan
untuk menulis secara akademis dengan efektif.

2. Melalui penelitian ini, penulis dapat memperdalam pemahaman mereka tentang
praktik akuntansi nirlaba dan meningkatkan keahlian dan kredibilitas mereka di

bidang ini.

14.3. Manfaat Bagi Pembaca

1. Pembaca akan mendapatkan wawasan baru mengenai tantangan yang dihadapi
akuntansi nirlaba, termasuk kompleksitas interpretasi ISAK 35 dan penggunaan
perangkat lunak akuntansi khusus.

2. Studi ini juga memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan pengelolaan
keuangan dalam konteks organisasi nirlaba dan dapat menjadi panduan berharga

bagi praktisi dan manajer organisasi nirlaba lainnya.

I strukrur [ utama [ saling

terkait. —

Bagian ini memberikan deskripsi umum tentang —
I perumusan . ruang lingkup (RN




I TivgAuAN N

I memberikan tinjauan literatur yang terkait dengan topik penelitian,
antara lain literatur standar akuntansi ISAK 335, praktik akuntansi nirlaba, dan

penggunaan SANGO Professional dalam organisasi nirlaba.

3. BABIII METODOLOGI PENELITIAN

Bagian ini memaparkan cara pendekatan—

I diterapkan |GG

4. I ———
Bagian [l memuat hasil analisis [ NJBB dilanjutkan dengan

pembahasan [ interpretasi hasil.

—

I menyampaikan rangkuman temuan utama dari penelitian serta
memberikan saran praktis berdasarkan hasil penelitian untuk KIARA dan

organisasi nirlaba lainnya.




B rengertian / Il Teori Umum
Sektor publik menggambarkan organisasi yang kompleks dan beragam,

sehingga keperluan informasi untuk per aan dan pengelolaan menjadi
lebih beragam. Kami akan menyediakan
. Dengan demikian, di

BN rmenjadi clemen [N membangun [N
I menjadi peran_kunci [l penyusunan [

wujud tanggung jawab [JJJll (Hantono et al., 2021).
‘ digunakan |
I men;adi |
I bcitujuan untuk memberikan transparansi kepada

masyarakat guna memenuhi hak-hak mereka. Sektor publik terdiri dari beragam jenis

organisasi yang kompleks, seperti lembaga pemerintah daerah, lembaga pemerintah

pusat,

— menduduki [

e, Sccara internal, pelaporan
I berfungsi sebagai alat untuk mengelola dan mengevaluasi

kinerja manajemen dan organisasi. Secara eksternal, pelaporan keuangan merupakan

sarana akuntabilitas kepada masyarakat dan dasar untuk pengambilan keputusan.

Berdasarkan _

I, di — sitvasi W menuntut

I untuk terus memajukan kemampuannya dalam merespon pergantian

8




peraturan yang dinamis. Hal ini bertujuan supaya —

menjadi lebih || sesuai dengan [ kualitatif yang ditetapkan.

Jadi, akuntansi sektor publik adalah rangkaian langkah untuk mengumpulkan,
mengelompokkan, menganalisis, dan menyusun laporan keuangan dalam institusi
publik. Laporan-laporan ini bertujuan menyediakan informasi keuangan bagi berbagai
pihak yang membutuhkan, sekaligus menjadi dasar penting untuk pengambilan

keputusan dalam lembaga publik.

2-1—

B ocopunyvai [ bcrlainan dari
I cerletak pada jenis |
memaikai masing-masing sistem akuntansi ini. _ umumnya
diterapkan [Ill instansi |
I ccrhadap [ aspek
I iccpad- I i culc I irlaba

I bcrtujuan menciptakan il sebagaimana [
B <c-d: I bcrtujuan memberikan
B ook I ini bertujuan agar meningkatnya

kesejahteraan masyarakat (Hantono et al., 2021).

213. —
T fungsi yang [

dalam konteks pemerintahan dan lembaga-lembaga publik. Beberapa

I utama dori [ <-b:gai berikut :
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1.

. Laporan keuangan pada organisasi non-profit seharusnya membagikan

informasi yang relevan untuk membantu dalam pengambilan ketetapan yang

tepat terkait pengelolaan_

I vang mendukung [l mengevaluasi layanan [l

disediakan _ non-profit dan kemampuannya untuk berkelanjutan

dalam memberikan layanan h

I Menyajikan [ untuk mengevaluasi [
administratif_ non-profit dalam mengelola tanggung jawab danh
I

B. Mengkomunikasikan [ trkait [
_ dampak _ ekonomi, serta perubahan -
pentingnya_

I cambaran kemampuan [ dalam .

f.  Menyediakan informasi tentang pengelolaan dan penggunaanh
I clemen yang _

I
l. Menyajikan informasi — memfasilitasi pemahaman
I crhadap N ibagikan.

| —
|
I berfungsi scbagai NN bagi I
berwenang | persyaratan
_ regulasi - berlaku.
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|
I
I bcfungsi [ sarana untuk mempertanggungjawabkan
I Hal ini memungkinkan pemantauan h evaluasi
. menyediakan [ menganalisis tendensi [N
I clah N incria
I :jcnis bila diperlukan.

c. —
I
I menycdiakan [ untuk [
kegiatan [ scrt2 I yang mendukung [
pemakaian [}

d. I——
B cndukung [ mcnilai [ :tau unit
kerja [l terus mengadakan [N

c. [N Relations)

I ncemungkinkan organisasi untuk mengkomunikasikan

pencapaian mereka terpengaruh, termasuk _

e

D terkait lainnya.

entitas _ ufha mendukun

kepentingan publik tanpa mencari keuntungan. Contoh
umum, [

I covon, I pokerjia. Mereka ada untuk

memberikan manfaat bagi individu dan komunitas, berbeda dengan organisasi
korporat yang berfokus pada pencarian keuntungan. Organisasi nirlaba
menganggap karyawannya sebagai aset paling berharga. Pasalnya, seluruh
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kegiatan organisasi ini pada hakikatnya dilakukan oleh rakyat, oleh rakyat, dan
untuk rakyat (Marlinah & Ibrahim, 2019).

“Setiawan mengatakan bahwa organisasi nirlaba mencakup gereja, yayasan,
sekolah, dan rumah sakit. Entitas ini menjalankan kegiatannya tanpa tujuan
menghasilkan keuntungan bisnis. Bentuk keberhasilan yang ingin dicapai organisasi
nirlaba bukanlah pelayanan sosial yang menghasilkan keuntungan materi” (Fitri et al.,

2023).

—)

menyatakan

terletak pada NN mendapatkan
I ckonomi [N sctara

I scbab

sebaiknya [ peraturan [ telah [ Indonesia [
I (ndonesia untuk [l (Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), 2024).

Berdasarkan beberapa —

I dopat diidentifikasi sebagai entitas yang beroperasi untuk

kepentingan publik tanpa mencari keuntungan pribadi, fokusnya adalah pada tujuan
yang terkait dengan kesejahteraan masyarakat umum, bukan tujuan bisnis atau profit

tertentu.

2.1.5. Tujuan Organisasi Nirlaba

“Nariasih mengatakan bahwa organisasi nirlaba bertujuan untuk melayani
—tanpa_
I cncakup berbagai bidang seperti h
I = ., 2019).
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2.1.6. Karakteristik Organisasi Nirlaba
Mohamad Mahsun (dalam Wisataone, 2021) mengartikan organisasi nirlaba
sebagai lembaga yang tidak bertujuan mencari keuntungan finansial. Oleh karena itu,

profit bukanlah fokus terbesar dari aktivitas organisasi ini. Ada tiga karakterh

_ diperoleh [ sumbangan _ diharapkan mendapat
pengembalian [ ] keuntungan — setara - nilai sumbangan

tersebut.

— maksud [l memperoleh keuntungan,

I ccrscbut memperolch [l laba tersebut h
didistribusikan [
N yang umumnya terjadi [N 1ni
berarti [ diperjualbelikan,
digantikan, [N, sclain itu, [N
merepresentasikan [—

tersebut di likuidasi atau dibubarkan.

2.2. Pengertian / Konsep / Teori yang Mendukung Dinamika Teori

22.1. Penge-ﬁanlnterpretaﬁ—
|
I menyemjui— 35 (ISAK
35). I ook I 1SAK 35 mulai
I |
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I o'
I ohun 2017, [ kini [l digantikan oleh |

- beberapa perbedaan _ dan - Dalam ISAK 35,

Dewan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia (DSAK IAl) mengganti istilah
"nirlaba" dalam PSAK 45 menjadi "nonlaba". Hal ini karena fokus utama dari kegiatan
organisasi tersebut memang tidaklah mencari keuntungan, meskipun bukan berarti
tidak menghasilkan keuntungan sama sekali. Selanjutnya, terdapat perubahan istilah
dalam ISAK 35 dibandingkan dengan PSAK 45. Di PSAK 45, istilah yang digunakan
adalah "terikat" dan "tidak terikat", sementara dalam ISAK 35, istilah tersebut diganti
dengan "pembatasan" dan "tanpa pembatasan" untuk menggambarkan definisi aset

netto dan sumbangan yang digunakan dalam standar tersebut.

Pada September 2018, Dewan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia (DSAK
IAI) mengesahkan ISAK 35, yang efektif berlaku untuk pelaporan keuangan mulai 1
Januari 2020, ISAK 35 mengatur penyajian laporan keuangan untuk entitas nonlaba

dan menggantikan peraturan sebelumnya yang tercantum dalam PSAK 45.

2.2.2. Bentuk Laporan Keuangan ISAK 35

Untuk menyederhanakan, ilustrasi ini hanya menampilkan satu 'laporan
penghasilan komprehensif' yang mencakup jumlah surplus (defisit) dan penghasilan

komprehensif lainnya.

Contoh-contoh  dalam interpretasi ini tidak dimaksudkan untuk

menggambarkan seluruh aspek dari SAK Indonesia atau mencakup format yang cocok
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untuk semua entitas nirlaba. Contoh-contoh tersebut mungkin berbeda dari kondisi

yang ada dalam entitas nirlaba tertentu.

Berikut ini adalah ilustrasi sederhana penyajian laporan keuangan untuk entitas
nirlaba, yang mencakup laporan posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif,

laporan perubahan aset neto, laporan arus keuangan.

1) I Keuangan
I (dua) RN Keuangan [N scbagai contoh

dalam lampiran ini.

a. Laporan Posisi Keuangan (format A)
Format A menyajikan informasi mengenai penghasilan komprehensif lain
secara terpisah, terutama jika tidak ada pembatasan dari pemberi sumber daya.
Namun, jika penghasilan komprehensif lain berasal dari aset neto dengan
pembatasan, maka entitas harus menyajikan informasi tersebut sesuai dengan

klasifikasi aset netonya.




ENTITAS XYZ
Laporan Posisi Kenangan per 31 Desember 20X2
(dalam jutaan rupial)
20X2 20X1
ASET
Aset Lancar
Kas dan Setara Kas XXXX XXXX
Pmitang Bunga AXXX XXXX
Investasi Jangka Pendek XXXX XXX
Aset Lancar Lain XXXX XXXX
Total Aset Lancar XXXX XXXX
Aset Tidak Lancar
Properti Investasi XXXX XXXX
Investasi Jangka Panjang XXXX XXXX
Aset Tetap XXXX XXXX
Total Aset Tidak Lancar XXXX XXXX
TOTAL ASET XXX XXXX
LIABILITAS
Liabilitas Jangka Pendek
Pendapatan Diterima Dimuka XXXX AXXK
Utang Jangka Pendek XXXX XXXX
Total Liabilitas Jangka Pendek XXXX XXXX
Liabilitas Jangka Panjang
Utang Jangka Panjang XXX XXX
Liabilitas Imbalan Kerja AXXX XXXX
Total Liabilitas Jangka Panjang XAXX possd
Total Liabilitas XXXX XXXX
ASET NETO
Tanpa Pembarasan (without retrictions) dari
Pemberi Sumber Daya
Surplus Akummulasian XXXX XXX
Penghasilan Komprehensif Lain*) XXX = — XXXX
Dengan Pembatasan (with restrictions) dari
Pemberi Sumber Daya (catatan B) XXX XXX
Total Aset Neto IXXX XXXX
TOTAL LIABILITAS DAN ASET NETO XXXX XXXX
v
% Enrtitas menyejikan informasi penghasilan kemprehensif lain bur sesuai dengang?w: aser netonya

{misalmya.
Jika penghasilan kemprehenzif lain berazal dari azet neto dengan pembatasan, maka dizgfikan dalam
Lihat Laporan Perubahan Azet Neto

Sumber : (Ikatan Akuntan Indonesia (LAI), 2024)

Gambar I1.0.1
Keuangan -
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